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Lampiran  2 Surat Permohonan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 
 

Lampiran  3 Surat Keterangan Menyelesaikan Penelitian  
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Lampiran  4 Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

SMK NEGERI 1 TANA TORAJA 

A.   Komponen Layanan Layanan Responsif 

B.  Bidang Layanan Pribadi-Sosial 

C.  Topik Layanan Perilaku Agresif 

D.  Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

E.  Tujuan Umum Membantu siswa mengurangi perilaku agresif 

melalui layanan konseling kelompok dengan 

teknik kursi kosong sehingga siswa mampu 

mengelola emosi dan menjalin hubungan sosial 

yang lebih baik. 

F.  Tujuan Khusus 1. Siswa mampu mengenali bentuk perilaku 

agresif yang dimiliki. 

2. Siswa mampu mengungkapkan perasaan 

yang terpendam. 

3. Siswa mampu memahami penyebab konflik 

yang dialami. 

4. Siswa mampu memahami perasaan orang 

lain. 

5. Siswa mampu mengendalikan emosi secara 

positif. 

6. Siswa mampu mengurangi perilaku agresif. 

G.  Sasaran Layana 5 orang siswa SMKN 1 Tana Toraja yang memiliki 

tingkat perilaku agresif tinggi 

H.  Materi Layanan 1. Pengertian perilaku agresif. 

2. Bentuk dan dampak perilaku agresif. 

3. Dampak Perilaku Agresif 

4. Teknik kursi kosong  

I.  Waktu 3 x 45 menit (3 Pertemuan) 

J.  Pendekatan Gestalt 

K.  Metode/Teknik Konseling Kelompok Teknik Kursi Kosong 

L.  Media/Alat Dua buah kursi 

M.  Tempat Pelaksanaan Ruang BK dan ruang kelas SMKN 1 Tana Toraja 

N.  Pelaksanaan 
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1. Tahap Pembentukan 

a. Peneliti menerima anggota kelompok dan mengucapkan terima kasih 

atas kesediaan mengikuti kegiatan. 

b. Berdoa bersama. 

c. Peneliti dan anggota kelompok saling memperkenalkan diri. 

d. Peneliti menjelaskan tujuan, asas, aturan, dan prosedur konseling 

kelompok dengan teknik kursi kosong. 

e. Menyepakati waktu pelaksanaan kegiatan. 

f. Melaksanakan ice breaking untuk membangun keakraban, rasa nyaman, 

dan kepercayaan antaranggota kelompok. 

2. Tahap Peralihan 

a. Peneliti menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan. 

b. Memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan 

pertanyaan atau hal yang belum dipahami. 

c. Mengarahkan anggota kelompok agar siap memasuki tahap kegiatan. 

3. Tahap Kegiatan 

a. Peneliti membahas materi mengenai perilaku agresif, bentuk, penyebab, 

dan dampaknya. 

b. Anggota kelompok berbagi pengalaman terkait perilaku agresif yang 

pernah dilakukan atau dialami. 

c. Peneliti melaksanakan teknik kursi kosong dengan langkah-langkah: 

1) Menyediakan dua kursi yang diletakkan berhadapan. 

2) Menjelaskan aturan pelaksanaan teknik kursi kosong. 

3) Meminta anggota melakukan dialog imajiner dengan pihak yang 

berkaitan dengan konflik yang dialami. 

4) Anggota berpindah kursi untuk memainkan peran yang berbeda 

dan mengungkapkan perasaan secara terbuka. 

5) Anggota merefleksikan perasaan, pikiran, dan pengalaman yang 

muncul selama proses berlangsung. 

6) Peneliti membantu anggota mengevaluasi hasil pengungkapan 

perasaan dan menemukan cara yang lebih positif dalam mengelola 

emosi. 

4. Tahap Penutupan 

a. Peneliti menyimpulkan hasil kegiatan bersama anggota kelompok. 

b. Peneliti dan peserta kembali membuat kesepakatan untuk pertemuan 

berikutnya. 

c. Peneliti memberikan penguatan, motivasi, dan menutup kegiatan 

dengan doa. 

O.  Evaluasi 

Evaluasi Proses: Kehadiran anggota kelompok, keaktifan dalam mengikuti 

kegiatan, keterbukaan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan, kesediaan 

mengikuti teknik kursi kosong, serta partisipasi selama proses konseling 

berlangsung.  

 

Evaluasi Hasil: Siswa mampu mengenali perilaku agresif yang dimiliki, 

mengungkapkan perasaan secara terbuka, memahami penyebab dan dampak 
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perilaku agresif, serta menunjukkan kesadaran untuk mengendalikan emosi 

secara positif. 

 

Tana Toraja, 30 April 2026 

Mengetahui, 

Guru BK Peneliti 

 

 

 

 

 

Lulun Bidangan, S. Psi. 

NIP. 199502052024211016 

Christy Lourena Octaviani 

NIRM. 1220229102 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

SMK NEGERI 1 TANA TORAJA 

A.  Komponen Layanan Layanan Responsif 

B.  Bidang Layanan Pribadi-Sosial 

C.  Topik Layanan Evaluasi akhir  

D.  Fungsi Layanan Evaluasi, Pemahaman, dan Pengentasan 

E.  Tujuan Umum Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang 

telah dicapai setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok dengan teknik kursi kosong serta 

memperkuat komitmen untuk mempertahankan 

perilaku positif. 

F.  Tujuan Khusus 1. Siswa mampu merefleksikan pengalaman 

selama mengikuti konseling kelompok.  

2. Siswa mampu mengidentifikasi perubahan 

yang terjadi pada diri setelah mengikuti 

layanan.  

3. Siswa mampu mengungkapkan manfaat yang 

diperoleh dari teknik kursi kosong.  

4. Siswa mampu menyusun komitmen untuk 

mempertahankan perubahan perilaku positif.  

5. Siswa mampu menerapkan cara-cara yang 

lebih adaptif dalam mengelola emosi dan 

menyelesaikan konflik. 

G.  Sasaran Layana 5 orang siswa SMKN 1 Tana Toraja yang telah 

mengikuti sesi konseling kelompok 

H.  Waktu 1 x 45 menit (1 Pertemuan) 

I.  Pendekatan Gestalt 

J.  Metode/Teknik Konseling Kelompok Tahap Evaluasi 

K.  Media/Alat - 

L.  Tempat Pelaksanaan Ruang BK dan ruang kelas SMKN 1 Tana Toraja 

M.  Pelaksanaan 

Tahap Evaluasi Akhir 

a. Peneliti mengajak anggota kelompok merefleksikan seluruh proses 

konseling kelompok yang telah dilaksanakan dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan keempat. 
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b. Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok 

untuk menyampaikan perubahan yang dirasakan, baik dalam cara 

berpikir, mengelola emosi, maupun perilaku terhadap teman dan 

lingkungan sekitar. 

c. Anggota kelompok mengungkapkan pengalaman yang paling berkesan 

selama mengikuti konseling kelompok serta manfaat yang diperoleh 

dari penerapan teknik kursi kosong. 

d. Peneliti bersama anggota kelompok mengevaluasi ketercapaian tujuan 

layanan, yaitu kemampuan mengenali perilaku agresif, 

mengungkapkan perasaan secara sehat, memahami sudut pandang 

orang lain, mengendalikan emosi, serta mengurangi perilaku agresif. 

e. Peneliti memberikan penguatan dan umpan balik terhadap perubahan 

positif yang telah ditunjukkan oleh anggota kelompok. 

f. Peneliti dan anggota kelompok menyusun komitmen untuk 

mempertahankan perilaku positif dan menerapkan cara-cara yang lebih 

adaptif dalam menyelesaikan konflik. 

g. Peneliti menyampaikan rencana tindak lanjut apabila anggota 

kelompok masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku 

agresif. 

h. Anggota kelompok menyampaikan kesan dan pesan selama mengikuti 

seluruh rangkaian konseling kelompok. 

i. Peneliti menutup kegiatan dengan memberikan motivasi, 

mengucapkan terima kasih atas partisipasi anggota kelompok, dan 

mengakhiri kegiatan dengan doa bersama. 

N.  Evaluasi 

Evaluasi Proses: Kehadiran, keaktifan, keterbukaan, kesediaan mengikuti 

teknik kursi kosong, kemampuan bekerja sama, serta partisipasi anggota 

kelompok selama seluruh rangkaian konseling berlangsung. 

 

Evaluasi Hasil: Siswa mampu mengungkapkan perasaan secara sehat, 

memahami sudut pandang orang lain, mengendalikan emosi secara positif, serta 

menunjukkan penurunan perilaku agresif. 

 

Tana Toraja, 30 April 2026 

Mengetahui, 

Guru BK Peneliti 

 

 

 

 

 

Lulun Bidangan, S. Psi. 

NIP. 199502052024211016 

Christy Lourena Octaviani 

NIRM. 1220229102 
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Lampiran  5 Jurnal Sesi Konseling 

Tanggal Tujuan Kegiatan Hasil 

Senin, 4 

Mei 2026 

Membentuk hubungan yang baik 

antaranggota kelompok, 

memberikan pemahaman 

mengenai perilaku agresif, serta 

memulai penerapan teknik kursi 

kosong. 

Membuka kegiatan dengan doa, perkenalan, 

menjelaskan tujuan, aturan, dan asas konseling 

kelompok, memberikan pemahaman mengenai 

perilaku agresif beserta dampaknya, memberi 

kesempatan kepada anggota untuk berbagi 

pengalaman, kemudian menerapkan teknik kursi 

kosong kepada Responden 1 (R1). 

Seluruh anggota kelompok hadir dan mengikuti 

kegiatan dengan baik. Anggota mulai 

memahami tujuan layanan, namun masih 

terlihat malu dan kurang terbuka dalam 

mengungkapkan pengalaman. Teknik kursi 

kosong berhasil diterapkan kepada R1 sebagai 

langkah awal proses konseling. 

Selasa, 5 

Mei 2026 

Mengevaluasi perkembangan 

Responden 1 serta melanjutkan 

penerapan teknik kursi kosong 

kepada anggota kelompok 

lainnya. 

Melakukan evaluasi terhadap perkembangan R1, 

mengulang penerapan teknik kursi kosong kepada 

R1 atas permintaannya, kemudian menerapkan 

teknik kursi kosong kepada Responden 2 (R2) dan 

Responden 3 (R3), dilanjutkan dengan refleksi 

bersama. 

R1 mampu mengungkapkan perasaan yang 

sebelumnya belum tersampaikan. R2 dan R3 

mulai terbuka dalam menyampaikan 

pengalaman serta mampu mengidentifikasi 

konflik dan penyebab perilaku agresif yang 

dialami. 

Rabu, 6 

Mei 2026 

Melanjutkan proses konseling 

kepada anggota yang belum 

memperoleh layanan serta 

meningkatkan kesadaran diri dan 

empati anggota kelompok. 

Melakukan evaluasi hasil pertemuan sebelumnya, 

kemudian menerapkan teknik kursi kosong kepada 

Responden 4 (R4) dan Responden 5 (R5). Setelah 

kegiatan, seluruh anggota diajak melakukan 

refleksi mengenai perasaan, penyebab konflik, dan 

cara mengelola emosi secara positif. 

Seluruh anggota menunjukkan keterbukaan 

yang lebih baik dibandingkan pertemuan 

sebelumnya. Anggota mulai memahami 

dampak perilaku agresif terhadap diri sendiri 

maupun orang lain serta menunjukkan 

peningkatan kemampuan mengelola emosi. 

Kamis, 7 

Mei 2026 

Mengevaluasi seluruh proses 

konseling kelompok serta 

memperkuat komitmen 

mempertahankan perubahan 

perilaku positif. 

Mengajak anggota merefleksikan seluruh proses 

konseling dari pertemuan pertama sampai 

keempat, mengevaluasi perubahan yang 

dirasakan, memberikan penguatan, menyusun 

komitmen untuk mempertahankan perilaku 

positif, menyampaikan kesan dan pesan, kemudian 

menutup kegiatan dengan doa bersama. 

Anggota kelompok menyampaikan adanya 

perubahan dalam mengendalikan emosi, 

memahami sudut pandang orang lain, serta 

mengurangi perilaku agresif. Seluruh anggota 

berkomitmen mempertahankan perubahan 

positif yang telah dicapai dan mengakhiri 

kegiatan dengan baik. 
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Lampiran  6 Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Indikator Item Favorable Item Unfavorable Nomor 

Item 

Variabel Y 

(Perilaku 

Agresif) 

Agresi Fisik  

(Physical 

Aggression) 

1. Saya menyelesaikan konflik dengan teman 

di sekolah secara damai di sekolah. 

2. Saya percaya bahwa menyelesaikan 

masalah tidak harus menggunakan 

kekuatan fisik. 

3. Saya menahan diri agar tidak menyakiti 

teman di dalam kelas. 

 

4. Saya memukul teman saat saya kesal. 

5. Saya melempar benda ke arah teman di dalam 

kelas sebagai bentuk candaan. 

6. Saya terlibat perkelahian dengan teman di 

sekolah. 

7. Saya merusak barang milik teman di sekolah. 

1,2,3,4,5,

6,7 

 Agresi 

Verbal  

(Verbal 

Aggression) 

8. Saya berbicara sopan kepada teman di 

sekolah. 

9. Saya menjaga ucapan agar tidak menyakiti 

perasaan teman di sekolah. 

10. Saya menggunakan nada suara yang 

tenang saat berbicara dengan teman di 

sekolah. 

 

11. Saya memanggil teman dengan julukan tidak 

pantas di sekolah. 

12. Saya mengancam teman di sekolah untuk 

menuruti keinginan saya. 

13. Saya berbicara dengan nada tinggi kepada 

teman di sekolah. 

14. Saya membicarakan keburukan teman di 

sekolah. 

8,9,10,11

,12,13,14 

 Perilaku 

marah 

(Anger) 

15. Saya tetap tenang saat menghadapi 

masalah dengan teman di sekolah. 

16. Saya mampu mengontrol emosi saat 

menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan di sekolah. 

17. Saya mampu menenangkan diri ketika 

mulai merasa emosi saat berinteraksi 

dengan teman di sekolah. 

 

18. Saya mudah melampiaskan emosi kepada 

teman di sekolah. 

19. Saya terlibat pertengkaran dengan teman di 

sekolah karena hal kecil di sekolah. 

20. Saya memukul meja di dalam kelas saat 

merasa kesal. 

21. Saya kesulitan mengendalikan emosi saat 

menghadapi masalah dengan teman di 

sekolah. 

15,16,17,

18,19,20,

21 
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 Permusuhan 

(Hostility)  

22. Saya mampu bersikap ramah kepada 

semua teman di sekolah saat berinteraksi. 

23. Saya merasa senang melihat teman berhasil 

di sekolah. 

24. Saya tidak suka memiliki musuh di 

sekolah. 

 

25. Mudah bagi saya menunjukkan sikap tidak 

suka kepada teman di sekolah. 

26. Saya memiliki keinginan untuk merugikan 

teman di sekolah. 

27. Saya mudah terlibat masalah dengan teman di 

sekolah. 

28. Saya menganggap memiliki musuh di sekolah 

sebagai hal yang wajar. 

22,23,24,

25,26,26,

27,28 

Jumlah Item Item 12 16 28 
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Lampiran  7 Lembar Validasi Instrumen (Expert Judgement) 
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Lampiran  8 Instrumen Penelitian 

ANGKET PERILAKU AGRESIF SISWA SMKN 1 TANA TORAJA 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku agresif siswa 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Tidak ada jawaban benar atau 

salah dalam angket ini, dan tidak berpengaruh pada nilai kalian di Sekolah. 

Oleh karena itu, isilah setiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan dan 

pengalaman yang kalian alami. 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, kemudian pilih salah satu pilihan 

jawaban yang paling sesuai dengan diri kamu. 

Pilihan Jawaban: 

• SS = Sangat Sesuai 

• S = Sesuai 

• TS = Tidak Sesuai 

• STS = Sangat Tidak Sesuai 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya menyelesaikan konflik dengan teman 

di sekolah secara damai.  

    

2.  Saya percaya bahwa menyelesaikan 

masalah tidak harus menggunakan 

kekuatan fisik.  

    

3.  Saya memukul teman saat saya kesal.      

4.  Saya melempar benda ke arah teman di 

dalam kelas sebagai bentuk candaan.  

    

5.  Saya terlibat perkelahian dengan teman di 

sekolah.  

    

6.  Saya merusak barang milik teman di 

sekolah.  

    

7.  Saya menjaga ucapan agar tidak menyakiti 

perasaan teman di sekolah.  

    

8.  Saya menggunakan nada suara yang tenang 

saat berbicara dengan teman di sekolah.  

    

9.  Saya memanggil teman dengan julukan 

yang tidak pantas di sekolah.  
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10.  Saya mengancam teman di sekolah untuk 

menuruti keinginan saya.  

    

11.  Saya berbicara dengan nada tinggi kepada 

teman di sekolah.  

    

12.  Saya membicarakan keburukan teman di 

sekolah.  

    

13.  Saya tetap tenang saat menghadapi 

masalah dengan teman di sekolah.  

    

14.  Saya mampu mengontrol emosi saat 

menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan di sekolah.  

    

15.  Saya mampu menenangkan diri ketika 

mulai merasa emosi saat berinteraksi 

dengan teman di sekolah.  

    

16.  Saya mudah melampiaskan emosi kepada 

teman di sekolah.  

    

17.  Saya terlibat pertengkaran dengan teman di 

sekolah karena hal kecil.  

    

18.  Saya memukul meja di dalam kelas saat 

merasa kesal.  

    

19.  Saya kesulitan mengendalikan emosi saat 

menghadapi masalah dengan teman di 

sekolah.  

    

20.  Saya mampu bersikap ramah kepada 

semua teman di sekolah saat berinteraksi.  

    

21.  Saya merasa senang melihat teman berhasil 

di sekolah.  

    

22.  Saya tidak suka memiliki musuh di sekolah.      

23.  Mudah bagi saya menunjukkan sikap tidak 

suka kepada teman di sekolah.  

    

24.  Saya memiliki keinginan untuk merugikan 

teman di sekolah.  

    

25.  Saya mudah terlibat masalah dengan teman 

di sekolah.  

    

26.  Saya menganggap memiliki musuh di 

sekolah sebagai hal yang wajar. 
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Lampiran  9 Data Jawaban Responden 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Total Skor 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 61 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 59 

5 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 63 

6 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 36 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 57 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

10 1 1 3 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 54 

11 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 58 

12 1 1 3 0 0 0 0 1 2 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 0 23 

13 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

14 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 73 

15 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 54 

17 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 58 

18 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

19 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

20 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
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21 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 55 

22 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 38 

23 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

24 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 

25 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

26 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 34 

27 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 41 

28 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

29 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 1 1 1 1 39 

30 2 2 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

32 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 59 

33 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 



105 

 

 
 

Lampiran  10 Hasil Uji Validitas (SPSS) 
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Lampiran  11 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,977 26 
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Lampiran  12 Hasil Pretest dan Posttest 
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Lampiran  13 Lembar Konsultasi Pembimbing 
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Lampiran  14 Hasil Cek Plagiasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


